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Kejadian cardiac arrest di luar rumah sakit (OHCA) masih menjadi masalah 
Kesehatan global, diluar rumah sakit masih banyak orang yang belum tahu 
bagaimana cara menolong orang dengan henti jantung tersebut. STIKes 
Hutama Abdi Husda Tulungagung merupakan kampus yang terletak di pojok 
perempatan jalan utama kota sehingga kejadian kecelakaan dan kejadian 
cardiac arrest sering terjadi namun mereka sering terlambat untuk ditolong. 
Mahasiswa Keperawatan merupakan penolong pertama yang baik jika dilatih, 
terlebih mereka sudah mengerti dasar-dasar penolongan yang lain. 
Pengabdian ini bertujuan untuk mengkader mahasiswa dan memberikan 
pelatihan RJP dan Airway Manajemen kepada mahasiswa STIKes Hutama 
Abdi Husada Tulungagung. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (PkM) adalah dengan pendampingan secara luring ketika 
dilakukan kaderisasi dan pelatihan RJP dan Airway Managemenoleh panitia 
PkM. Peserta pendampingan adalah perwakilan mahasiswa semester akhir di 
STIKes Hutama Abdi Husada Tulungagung sebanyak 20 mahasiswa. Guna 
melihat nilai bagaimana pengetahuan dan minat peserta pengabdian, maka 
sebelum dan setelah kegiatan pengabdian, peserta akan diminta untuk 
mengisi kuesioner yang dibuat tentang prosedur resusitasi jantung paru dan 
airway manajemen dan minat mereka dalam menolong korban cardiac arrest. 
Hasil penilaian menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan peserta pengabdian 
sebelum pendampingan adalah 50,75 sedangkan setelah pendampingan 
meningkan menjadi 85,25. Penilaian juga menunjukkan minat mahasiswa 
untuk menolong pasien cardiact arrest sebelum pendampingan rata-rata yang 
sangat berminat adalah 5 mahasiswa sedangkan setelah pendampingan 
meningkat menjadi 11 mahasiswa. Kegiatan pengabdian ini dapat berjalan 
dengan lancer. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan minat peserta 
untuk menolong korban cardiac arrest meningkat setelah diberikan 
pengetahuan dan pelatihan 
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PENDAHULUAN 
 Kejadian cardiac arrest di luar rumah sakit (OHCA) masih menjadi masalah 

Kesehatan global, diluar rumah sakit masih banyak orang yang belum tahu bagaimana 
cara menolong orang dengan henti jantung tersebut.Aangka kejadian rata-rata 55 per 
100.000 orang per tahun (Pareek, N., Kordis, P., Webb, I., Noc, M., MacCarthy, P., & 
Byrne, 2019). Di Indonesia, terdapat 30 kejadian OHCA per hari dan diperkirakan 
mencapai 10.000 kasus per tahun (Yunanto, R. A., Wihastuti, T. A., & Rachmawati, 2017). 
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Hanya 25-30% pasien dengan OHCA dapat mencapai kondisi return of spontaneous 
circulation (ROSC) kembali dengan angka kelangsungan hidup sebesar 12% (Jentzer, J. 
C., & Callaway, 2018). Resusitasi jantung paru merupakan tindakan pertama untuk 
menolong pasien dengan henti nafas dan henti jantung, dimana dalam tindakan ini, 
penolong akan menekan daerah dada yang dapat membuat jantung memompa darah dan 
paru dapat mengambil dan menghembuskan nafas (Kusumawati, P. D., & Jaya, 2019). 

STIKes Hutama Abdi Husda Tulungagung merupakan kampus yang terletak di 
pojok perempatan jalan utama kota sehingga kejadian kecelakaan dan kejadian cardiac 
arrest sering terjadi namun mereka sering terlambat untuk ditolong. Dalam 6 bulan 
terakhir tercatat terdapat 9 kejadian kecelakaan disekitar kampus dan 3 kejadian cardiac 
arrest. Mahasiswa Keperawatan merupakan penolong pertama yang baik jika dilatih, 
terlebih mereka sudah mengerti dasar-dasar penolongan yang lain. Namun minat 
mahasiswa menjadi penolong pertama masih rendah dan perlu dilakukan kaderisasi 
secara khusus untuk dapat menjadi penolong pertama jika disekitar kampus terjadi 
kejadian henti jantung baik dirumah maupun korban kecelakaan. Setelah mahasiswa 
dikader, mereka akan dilatih RJP dan Airway Manajemen, dimana didalamnya berisikan 
bagaimana cara membebaskan jalan nafas jika pasien mengalami obstruksi jalan nafas 
dan melakukan kompresi dan ventilasi secara maksimal.  Kegiatan pengabdian ini 
diharapkan dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk menolong korban cardiac arrest 
sehingga dapat mengurangi angka kematian korban dengan cardiac arrest khususnya 
disekitar kampus. 

Hasil survei menunjukkan bahwa dari 56 mahasiswa semester akhir STIKes 
Hutama Abdi Husada Tulungagung yang mengisi kuisioner yang memiliki minat tinggi 
untuk menolong korban cariact arrest adalah sebanyak 12 mahasiswa (21,4%) 
sedangkan yang paham cara melakukan RJP dan Airway Manajemen adalah sebanyak 
23 mahasiswa (41%). Hasil penelitian menyatakan bahwa pelatihan RJP dapat 
menignkatkan pengetahuan peserta secara signifikan (Putri, P. R., Safitri, F. N., Munir, S., 
& Hermawan, 2019).  

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yasin et al tahun 2020 menyatakan 
bahwa minat meolong korban kecelakaan dan tingkat pengetahuan mahasiswa tentang 
RJP di kota-kota di Jawa Timur masih rendah dan perlu dilakukan pelatihan pada remaja 
atau mahaisiswa (Yasin, D. D. F., Ahsan, & Rahmawati, 2020).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mengkader mahasiswa dan memberikan pelatihan RJP dan Airway Manajemen kepada 
mahasiswa STIKes Hutama Abdi Husada Tulungagung 
 
MASALAH 

Pengetahuan mahasiswa tentang resusitasi jantung paru dan minat menolong 
korban kecelakaan masih sangat rendah, terlebih pada mahasiswa di STIKes Hutama 
Abdi Husada Tulungagung yang mana mereka sebagai perawat harusnya dapat menjadi 
penolong pertama pada korban yang mengalami henti jantung 
 
METODE  
 Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) adalah 
dengan pendampingan secara luring ketika dilakukan kaderisasi dan pelatihan RJP dan 
Airway Management oleh panitia PkM. Peserta pendampingan adalah perwakilan 
mahasiswa semester akhir di STIKes Hutama Abdi Husada Tulungagung sebanyak 20 
mahasiswa. Guna melihat nilai bagaimana pengetahuan peserta pengabdian, maka 
sebelum dan setelah kegiatan pengabdian, peserta akan diminta untuk mengisi kuesioner 
yang dibuat tentang prosedur resusitasi jantung paru dan airway manajemen. Gambar 1. 
berikut ini adalah tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. 
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Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 1 minggu, dari tanggal 27 Juni – 3 Juli 
2022. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan langkah-langkah: 1) Pengurusan izin 
resmi, 2) Persiapan, 3) Pelaksanaan (Kaderisasi, Pre-test, Pelatihan dan Post-Test, 4) 
Evaluasi kegiatan pengabdian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Langkah pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

Pengurusan Izin Resmi  

Berbekal surat resmi dari Ketua LPPM STIKes Hutama Abdi Husada Tulungagung 
Nomor 46/LPPM/VI/2022 tertanggal 27 Juni 2022, Tim Pengabdi menghadap Ketua 
STIKes Hutama Abdi Husada Tulungagung. Berdasarkan hasil diskusi, pelaksanaan 
kegiatan pendampingan secara luring dan kaderisasi bertempat di Aula Kampus 1 STIKes 
Hutama Abdi Husada Tulungagung dengan waktu pelaksanaannya adalah 2 (dua) hari, 
yaitu hari Kamis, 30 Juni 2022 Pukul 08.00 s.d 12.00 WIB untuk melakukan kaderisasi di 
Aula STIKes dan Jum’at, 1 Juli 2022 Pukul 14.00 s.d 17.00 untuk penyampaian materi. 

 
Persiapan  

Tahap persiapan dilaksanakan setelah Ketua STIKes Hutama Abdi Husada 
Tulungagung menyetujui kegiatan PkM tersebut pada tanggal 27 Juni hingga 29 Juni 
2022. Persiapan pertama yang dilakukan tim pengabdi yaitu mendata peserta 
pengabdian. Tim pengabdian mengkontak Ketua Prodi Sarjana Keperawatan untuk 
memberitahukan pelaksanaan PkM tersebut serta mendata nama peserta, serta nomor 
handphone peserta pengabdian. Pendataan nomor handphone peserta dilakukan guna 
membuat grup whatsapp untuk mempermudah koordinasi. Didapatkan semua mahasiswa 
sarjana keperawatan mengikuti kegiatan kaderisasi di Aula dan setelah dilakukan 
kaderisasi terdapat jumlah peserta pengabdian adalah 20 mahasiswa. Pemanfaatan 
Google form bermanfaat dalam membantu memperlancar kegiatan pengabdian 
masyarakat (Muzdaliifah et al., 2021; Novani et al., 2019; Painem & Soetanto, 2021). 
Persiapan kedua yang dilakukan yaitu menyiapkan materi yang akan disampaikan kepada 
peserta serta menyiapkan pantum, BVM, Oksigen, NPA, OPA dan lain sebagainya yang 
akan digunakan untuk tindakan Pelatihan RJP dan Airway Management. Persiapan 
terakhir yaitu menyiapkan tempat lokasi akan diadakannya kegiatan pengabdian. 
Kegiatan persiapan ini meliputi penataan ruang sesuai protokol kesehatan termasuk 
menyiapkan thermogun dan perlengkapan cuci tangan. 
 
Pelaksanaan  

Pelaksanaan pendampingan dilakukan di Aula Kampus 1 STIKes Hutama Abdi 

Husada Tulungagung. Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Juni 2022 Pukul 08.00 

s.d 12.00 WIB untuk melakukan kaderisasi di Aula STIKes dan Jum’at, 1 Juli 2022 Pukul 

14.00 s.d 17.00 untuk penyampaian materi. Jumlah peserta yang mengikuti sesi ini 

PRE-TEST 

Pengetahuan dan 

Minat Awal 

(Kuesioner) 

PELATIHAN 

 

Luring di Aula STIKes Hutama Abdi Husada 

Tulungagung 

POST-TEST 

Pengetahuan dan 

Minat Akhir 

(Kuesioner) 
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adalah 20 peserta mahasiswa. Sebelum mengikuti pelatihan peserta pengabdian diminta 

untuk mengisi kuesioner oleh tim pengabdi. Penggunaan WhatsApp bermanfaat dalam 

membantu kegiatan pengabdian maupun penelitian. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bebebera ahli (Pustikayasa, 2019; Sartika, 2018). Pelaksanaan kegiatan pendampingan 

dibagi menjadi 3 sesi, yaitu sesi pertama pemberian materi, diskusi dan tanya jawab, sesi 

kedua adalah pelaksanaan pelatihan RJP, serta sesi ke-3 adalah pembagian 

cinderamata. Cinderamata yang diberikan adalah masker dan hand sanitizier.  

Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapat respon yang 

positif dari peserta pengabdian. Indikasi respon positif dari peserta pengabdian dapat 

dilihat dari keaktifan bertanya serta antusiasme peserta (persentase peserta pengabdian 

disajikan pada Tabel 1) dalam mengikuti dan merespon kegiatan pengabdian. Respon 

positif juga dapat dilihat dari Hasil Penilaian Kebermanfaatan dan Peningkatan Minat 

Mahasiswa untuk menolong korban cardiac arrest (Gambar 3). 

 

 

Gambar 2 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
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HASIL 

Tabel 1 Persentase Peserta  Pengabdian  

Umur Jumlah (n) Persentase (%) 

20 6 30,0 
21 9 45,0 
22 5 25,0 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan sampel berusia 20 tahun berjumlah 6 orang, 

usia 21 tahun berjumlah 9 orang dan usia 22 tahun berjumlah 5 orang. 

Materi yang disampaikan oleh tim pengabdi merupakan materi yang telah disusun 

secara sistematis. Hal ini memudahkan peserta pengabdian mengerti dan memahami 

bagaimana Langkah melakukan RJP dengan Teknik BHD (Lihat Tabel 2).  

Tabel 2 Hasil Pengukuran Skor Pengetahuan Pre-Test dan Post-Test 

Keterangan Rata-Rata Min-Max 

Skor Pre-Test 50,75 45-65 
Skor Post-Test  85,50 70-90 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil untuk skor pre-test dengan rata-rata 72,50 

dengan nilai minimal dan  maksimal 65-75. Untuk skor post-test didapatkan hasil rata-rata 

85,50 dengan skor minimal dan  maksimal 70-90.  Sejalan dengan pandangan para ahli 

bahwa materi yang tepat disertai penyampaian yang tepat akan memudahkan peserta 

atau masyarakat sasaran dalam memahami materi (Kumar & Preetha, 2012; Nurrita, 

2018). 

Tabel 3 Hasil Pengukuran Skor Minat Menolong Korban Cardiac Arrest 

Keterangan Berminat Sangat Berminat 

Skor Pre-Test 15 Mahasiswa 5 Mahasiswa 
Skor Post-Test  9 Mahasiswa 11 Mahasiswa 

 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil untuk skor pre-test yang sangat berminat 

menolong korban cardiac arrest yaitu sebanyak 5 mahasiswa. Untuk skor post-test yang 

sangat berminat menolong korban cardiac arrest meningkat menjadi 11 mahasiswa.  

Sejalan dengan pandangan para ahli bahwa dengan dilakukan pelatihan dan motivasi 

maka minat peserta untuk melakukan apa yang telah diajarkan akan semakin meningkat 

juga (Nurrita, 2018; Tofade et al., 2013). 
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Gambar 3 Hasil Penilaian Kebermanfaatan Dan Peningkatan Minat Mahasiswa 
Untuk Menolong Korban Cardiac Arrest 

Berdasarkan diagram pada Gambar 3 dapat diuraikan hasil penilaian kebermanfaatan 
kegiatan pengabdian dengan hasil 65% sangat bermanfaat dan 35% bermanfaat. 
Kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan lancar. Kegiatan pengabdian masyarakat 
yang tepat sasaran dan dilakukan dengan serius, akan sangat bermanfaat dalam 
mengubah kehidupan dan kualitas masyarakat yang menjadi mitra kegiatan (Hadiyanti, 
2008; Nurcahyo, 2020; Song et al., 2020). Kebermanfaatan dari kegiatan ini sangat terasa 
karena sasaran mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya pelaksanaan RJP serta 
manfaatnya jika mereka dapat membantu orang yang mengalami henti jatung. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan peserta tentang pentingnya manfaat tentang 
pengetahuan pelaksanaan RJP dan mereka menjadi termotivasi untuk berminat 
menolong korban yang mengalami henti jantung. Hal ini, terlihat dari hasil survei dimana 
terdapat peningkatan skor rata-rata pengetahuan dan minat pada peserta. Berdasarkan 
hasil evaluasi dari kegiatan ini diharapkan ke depan dapat diselenggarakan kegiatan 
lanjutan berupa integrasi antara mahasiswa dengan rumah sakit diharapkan mahasiswa 
yang dikader ini dapat menjadi bystander dilingkungan dekat STIKes dan menjadi 
informan utama terkait terjadinya korban henti jantung kepada rumah sakit sehingga 
korban dapat ditolong dan kematian akibat henti jantung dapat berkurang 
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